
1 Mendiskusikan persoalan adminduk dalam 
forum selapanan (pertemuan warga setiap
35 hari) melibatkan 35 warga perempuan 
termasuk, warga disabilitas dan aparatur desa.

2 Fasilitasi sosialisasi pentingnya akta kelahiran 
bagi kelompok Selapanan dan perangkat desa

3 Pelatihan teknis pendataan kepemilikan akta 
kelahiran berbasis kemiskinan desa 
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Warga mengeluhkan
jauhnya jarak dan mahalnya 
biaya untuk transportasi menuju 
kantor Dukcapil. 

Warga enggan mengurus 
dokumen adminduk kecuali dalam situasi 
terpaksa seperti menikah, daftar sekolah 
atau mencari pekerjaan

Calo menjadi pilihan 
warga dengan biaya yang mahal 
termasuk melibatkan oknum aparat desa.
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Warga menggunakan jasa calo 
untuk mengurus akta kelahiran.
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Meningkatkan Cakupan Layanan Adminduk
DI DESA SIKASUR, KAB. PEMALANG                 Jarak Desa sekitar1 40 km

dari Kabupaten.

Pemerintah meneruskan seluruh

90 dokumen permohonan 
ke Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil

Teridentifikasi dari 
total 720 anak usia 0-18, 
90 anak (42 perempuan) 
belum memiliki 
Akta kelahiran

Selapanan membantu 
masing-masing mereka 
untuk memenuhi 
dokumen persyaratan 
dan pengisian formulir, 
lalu berkoordinasi 
dengan aparat desa 
untuk pengurusan akta 
kelahiran.

35

mendata warga
yang anaknya belum
memiliki akta kelahiran.
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Kolaborasi Warga Dan Pemerintah Desa


